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Rancang Bangun Model Neural Network Untuk Klasifikasi Kelainan Jantung Pada Short 

Axis View 

Abstrak 

Magnetic Resonance Imaging (MRI) merupakan standar untuk melakukan analisa dan 

diagnosa penyakit pada suatu organ tertentu pada manusia, salah satunya adalah jantung. 

MRI jantung adalah hal utama yang digunakan untuk asesmen dari fungsi dan penyakit 

dari jantung. Pada prosesnya dokter tidak secara langsung mendiagnosa hasil MRI, 

namun terdapat proses penggambaran kontur secara manual pada organ dan jaringan 

yang diinginkan oleh radiolog dan perhitungan pada beberapa struktur jantung untuk 

dilakukan analisa lebih lanjut dan diagnosa. Namun cara ini tidak efisien dikarenakan 

memakan waktu. Dengan perkembangan teknologi saat ini machine learning dapat 

membantu proses segmentasi dan diagnosa MRI secara otomatis. Pada penelitian ini 

membuat sistem machine learning yang dapat memprediksi penggambaran atau kontur 

organ jantung untuk analisa medis dan mengklasifikasikan penyakit jantung pada bidang 

Short Axis View. Confusion matrix digunakan untuk menunjukkan nilai evaluasi pada 

ensemble model yang juga dapat menilai keseluruhan sistem machine learning. Pada 

sistem machine learning ini diterapkan dua arsitektur model yang digunakan yaitu 

Convolutional Neural Network (CNN) dan ensemble model. Parameter evaluasi sistem 

machine learning yang digunakan yaitu dice score pada segmentasi kontur dan akurasi. 

Berdasarkan hasil pengujian pada sistem machine learning dice score mengalami 

perubahan yang signifikan dari epoch 60 ke 120 yaitu bernilai 0,97 dan 0,98. Pada epoch 

230 dice score memiliki nilai yang sama dengan epoch 120. Jumlah epoch pada model 

CNN mempengaruhi hasil akhir dari klasifikasi dengan epoch training berjumlah 120 

akurasi telah mencapai diatas 90% dan mencapai konvergensi training dan validasi yang 

lebih baik. Sistem berhasil mengklasfikasikan penyakit dengan akurasi lebih dari 90%.  

 

Kata Kunci: Convolutional Neural Network, Ensemble, Jantung, Machine Learning, 

Magnetic Resonance Imaging 
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Classification Neural Network Model Design for Cardiac Abnormalities in Short Axis 

View 

Abstract 

Magnetic Resonance Imaging (MRI) is a standard for analyzing and diagnosing disease in 

certain organs in humans, one of which is the heart. Cardiac MRI is the primary tool used 

for the assessment of heart function and disease. In the process the doctor does not directly 

diagnose the results of the MRI, but there is a manual contour drawing process on the 

organs and tissues desired by the radiologist and calculations on several cardiac structures 

for further analysis and diagnosis. However, this method is inefficient due to time 

consuming. With current technological developments, machine learning can help the 

process of segmentation and diagnosis of MRI automatically. In this study, a machine 

learning system is created that can predict the outline or contour of the heart for medical 

analysis and classify heart disease in the Short Axis View field. The confusion matrix is 

used to show the evaluation value of the ensemble model which can also assess the entire 

machine learning system. In this machine learning system, two architectural models are 

used, namely the Convolutional Neural Network (CNN) and the ensemble model. 

Parameter evaluation of the machine learning system used is the dice score on contour 

segmentation and accuracy. Based on the test results on the machine learning system, the 

dice score experienced a significant change from epoch 60 to 120, which was 0.97 and 

0.98. At epoch 230 the dice score has the same value as epoch 120. The number of epochs 

in the CNN model affects the final result of the classification with epoch training of 120, 

the accuracy has reached above 90% and achieved better training convergence and 

validation. The system successfully classifies diseases with an accuracy of more than 90%. 

 

Keywords: Cardiac, Convolutional Neural Network, Ensemble, Machine Learning, 

Magnetic Resonance Imaging 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman ini, dunia kedokteran berkembang begitu pesat. Begitu pula 

dengan perkembangan teknologi yang semakin berkembang. Semakin banyak 

implementasi yang dihadirkan dengan adanya kolaborasi antara dunia teknologi 

dengan kedokteran. Salah satunya adalah teknologi Magnetic Resonance 

Imaging (MRI). MRI merupakan standar untuk melakukan analisa dan diagnosa 

penyakit pada suatu organ tertentu pada manusia, salah satunya adalah jantung. 

MRI jantung adalah hal utama yang digunakan untuk asesmen dari fungsi dan 

penyakit dari jantung. Pada prosesnya dokter tidak secara langsung 

mendiagnosa hasil MRI, namun terdapat proses penggambaran kontur secara 

manual pada organ dan jaringan yang diinginkan oleh radiolog dan perhitungan 

pada beberapa struktur jantung untuk dilakukan analisa lebih lanjut dan 

diagnosa. Namun cara ini tidak efisien dikarenakan memakan waktu.  

Dengan perkembangan teknologi saat ini terdapat teknologi machine 

learning yang memiliki tujuan untuk mempelajari sebuah algoritma untuk 

melakukan sistem belajar secara otomatis dengan kontribusi yang sangat 

minimal yang dilakukan oleh manusia pada umumnya (Shwartz dan David, 

2014). Machine learning dapat membantu proses segmentasi dan diagnosa MRI 

secara otomatis. Saat ini metode machine learning dipertimbangkan untuk 

diadopsi pada dunia kedokteran (Mahendra et al, 2019).  

Salah satu dokter spesialis jantung pada rumah sakit Universitas Indonesia 

meminta solusi untuk permasalahan ini. Maka dari itu, penelitian ini 

mengangkat topik dengan tujuan membantu tugas analisa medis dan diagnosa 

pada jantung. Pada sistem machine learning yang dibuat berdasarkan arsitektur 

model Convolutional Neural Network pada sisi segmentasi yang merupakan 

gambar prediksi kontur jantung dan model Ensemble pada sisi klasifikasi atau 

diagnose akhir. Sistem dapat diintegrasikan pada web application sehingga 

mudah digunakan dengan interaktif oleh dokter spesialis jantung.  
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 Oleh karena akan dibuat skripsi dengan judul “Rancang Bangun Model 

Neural Network Untuk Klasifikasi Kelainan Jantung Pada Short Axis 

View” yang dapat membantu dokter untuk melakukan keputusan diagnosa dan 

analisa medis pada jantung. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada skripsi ini antara lain: 

1) Apa arsitektur model yang layak digunakan sehingga model dapat melakukan 

klasifikasi penyakit dengan akurasi diatas 90% 

2) Berapa epoch training model sehingga dice score pada training dan 

validation mencapai titik konvergen atau memiliki selisih nilai yang kecil 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penyusunan skripsi ini antara lain: 

1) Model arsitektur dapat melakukan klasifikasi jantung Normal, Infark 

Miokard, Kardiomiopati Dilatasi, Hipertropi Kardiomiopati dan Ventrikel 

Kanan Abnormal dengan akurasi diatas 90% 

2) Dice score pada training dan validation mencapai titik konvergen atau selisih 

nilai yang kecil 

Batasan masalah pada penyusunan skripsi ini adalah tentang klasifikasi kelainan 

jantung yang terdiri dari 5 macam yaitu Normal, Infark Miokard, Kardiomiopati 

Dilatasi, Hipertropi Kardiomiopati dan Ventrikel Kanan Abnormal. Sistem model 

machine learning yang dibuat menggunakan input nifti file dimana format file 

tersebut yang tersedia pada dataset. Orientasi gambar MRI jantung pada input untuk 

klasifikasi yaitu Short Axis View. 

1.4 Luaran 

Luaran yang didapatkan dari pembuatan skripsi ini adalah sebuah model 

machine learning untuk mengklasifikasikan penyakit jantung pada sudut pandang 

short axis view yang akan di implementasikan pada sebuah aplikasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, pengujian dan analisis yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Arsitektur model Convolutional Neural Network dengan tambahan layer 

upsampling path, downsampling path dan model ensemble berhasil 

mengklasifikasikan jantung Normal, Infark Miokard, Kardiomiopati 

Dilatasi, Hipertropi Kardiomiopati dan Ventrikel Kanan Abnormal 

dengan akurasi diatas 90%. [1] 

2) Pada epoch 120 nilai dice score training dan validation telah mencapai 

titik konvergen pada grafik yaitu 0,98. Perubahan jumlah epoch dari nilai 

60 ke 120 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akurasi akhir, hal 

ini dikarenakan adanya pengaruh dari hasil segmentation map yang 

merupakan bahan untuk dilakukan feature extraction sehingga 

didapatkan hasil klasifikasi. Jumlah epoch pada model Convolutional 

Neural Network mempengaruhi hasil akhir dari klasifikasi dan 

merupakan parameter yang berpengaruh ketika arsitektur model telah 

dibuat. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan, pengujian dan analisis yang dilakukan, 

penulis memberikan saran pada tahap pengembangan atau penelitian selanjutnya: 

1) Untuk pengembangan kedepannya diharapkan model dapat mendeteksi 

secara otomatis frame pada fase end-diastolic dan end-sistolic sehingga 

model hanya menerima input satu file MRI 4 dimensi. 

2) Pada pengembangan selanjutnya sebaiknya akurasi dapat mencapai lebih 

dari yang penulis buat hingga tidak terdapat kesalahan pada saat 

inferensi. 

3) Pada penelitian model arsitektur selanjutnya diharapkan ditemukannya 

model arsitektur yang menghemat waktu dan memori pada saat inferensi.
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